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MOTTO 
 
 
“Manusia harus berusaha untuk melakukan segala hal sebaik mungkin, meski 
hasil yang didapatkan sekecil apapun, karena yakinlah segala sesuatu memang 
selalu dimulai dari hal-hal kecil sebelum akhirnya sampai pada sesuatu yang besar 
dan mengejutkan” 
 
“Harus selalu Positive thinking, Berusaha, dan Berdoa” 
 
“Hai orang-orang beriman, bertawakalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) ; dan 
bertawakalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (QS. Al-Hasyr [56] : 18) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Karya sederhana ini penulis persembahkan dengan penuh cinta dan doa untuk: 
 
Bapak dan Ibu tercinta, terimakasih atas doa, semangat, kasih sayang, dan segala 
yang telah kalian berikan dengan tulus hati sampai saat ini. 
 
Kedua adikku yang tersayang : 
Rifan Nur Fadlillah 
Raihan Alauddin Habib 
 
Teman – teman main yang banyak perhatian dan selalu mendo’akanku dengan 
tulus, 
 
Sahabat-sahabatku dalam keluarga besar KATANA kelas Akuntansi Syariah A 
2013 yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang selalu memberikan 
masukkan, dukungan, semangat serta pertolongan yang tidak akan bisa 
terlupakan. 
 
Almamater tercinta IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Komite Audit, Profitabilitas, Opini Auditor dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi 
Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2013-2016)”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) 
Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan  dari berbagai pihak  yang telah menyumbangkan 
pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
dengan setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag, M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., C.A., selaku Ketua Jurusan 
Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Ade Setiawan, M.AK, selaku Dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
x 
 
5. Wahyu Pramesti, SE, M.Si. Ak selaku Dosen pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis menyelesaikan 
skripsi. 
6. Segenap dosen dan karyawan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu dan bantuannya. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Kedua orangtua dan keluargaku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan 
yang tak pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak akan pernah kulupakan. 
9. Sahabat-sahabatku dan teman-teman angkatan 2013 yang telah memberikan 
kecerian dan semangat kepada penulis selama penulis menempuh studi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
10. Teman-teman KATANA Akuntansi Syariah A angkatan 2013 
Terimakasih banyak teruntuk semuanya yang telah memberikan dukungan dan 
bimbingannya kepada penulis, penulis tidak akan bisa membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga Allah SWT memberikan balasan 
kebaikan kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Surakarta, Desember 2018 
        Penulis  
 
 
 
xi 
 
ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the effect of the audit 
committee, profitability, auditor opinion and company size on the timeliness of the 
submission of financial statements. timeliness of the submission of financial 
statements is defined as the span of time for the completion of the annual financial 
statement audit report, measured by the length of days needed to obtain an 
independent auditor's financial report on the audit of a company's financial 
statements from the company's book closing date, which is December 31 until the 
date of the independent auditor's report. . 
The population in this study were all mining companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2013-2016, namely for 4 years. Samples were taken 
using the puposive sampling method, so that 28 companies were obtained as 
samples with a total sample of 112 samples. The influence of independent 
variables such as the audit committee, profitability, auditor opinion and company 
size on the timeliness of the submission of financial statements was examined 
using multiple regression analysis methods. 
This study has shown the results that the audit committee variable has a 
negative effect on the timeliness of the submission of financial statements. 
Profitability variables, auditor opinion and company size do not affect the 
timeliness of the submission of financial statements. 
 
Keywords: timeliness of submission of financial statements, audit committee, 
profitability, auditor opinion and company size. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari komite 
audit, profitabilitas, opini auditor  dan  ukuran perusahaan terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan diartikan sebagai rentang waktu penyelesaian laporan audit laporan 
keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk 
memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan keuangan 
perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu pada tanggal 31 Desember 
sampai dengan tanggal ditandatanganinya laporan auditor independen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada taun 2013-2016 yaitu selama 4 tahun. 
Sampel telah diambil mengunakan metode puposive sampling, sehingga 
didapatkan 28 perusahaan sebagai sampel dengan total sampel keseluruhannya 
yaitu 112 sampel. Pengaruh variabel bebas seperti komite audit, profitabilitas, 
opini auditor dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan diteliti menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Studi  ini  telah menunjukkan  hasil bahwa variabel komite audit 
berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan.Variabel profitabilitas, opini auditor dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh  terhadap  ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
 
Kata kunci: ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, komite audit, 
profitabilitas, opini auditor dan ukuran perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
` 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai posisi 
keuangan entitas pelapor,  yang merupakan informasi mengenai sumber daya 
ekonomik entitas dan klaim terhadap entitas pelapor. Laporan keuangan juga 
menyediakan informasi mengenai dampak dari transaksi dan peristiwa lainnya 
yang mengubah sumber daya ekonomik dan klaim entitas. Kedua jenis informasi 
tersebut menyediakan input yang berguna untuk pengambilan keputusan 
mengenai penyediaan sumber daya kepada entitas (IAI, 2016)  
Perusahaan yang sudah go public seharusnya menyampaikan laporan 
keuangan secara berkala ke publik (2015). Laporan keuangan yang bermanfaat, 
yaitu selain pelaporannya harus tepat waktu ke publik, laporan keuangan juga 
harus dilakukan pengauditan oleh seorang akuntan publik (Owusu & Ansah, 
2000). Laporan keuangan publikasi ini akan memberikan sebuah penilaian dari 
masyarakat maupun para investor. 
Agar informasi keuangan menjadi berguna, informasi tersebut harus relevan 
dan merepresentasikan secara tepat apa yang akan direpresentasikan.  Kegunaaan 
informasi keuangan dapat ditingkatkan jika informasi tersebut terbanding 
(comparable), terverifikasi (verifiable), tepat waktu (timely), dan terpaham 
(understandable) (IAI, 2016). 
Laporan keuangan yang relevan yaitu apabila disajikan tepat waktu 
(Miradhi & Gede, 2016). Ketepatwaktuan berarti tersedianya informasi bagi 
 
 
pembuat keputusan pada waktu yang tepat sehingga dapat mempengaruhi 
keputusan mereka. Secara umum, semakin lawas suatu informasi maka semakin 
kurang berguna informasi tersebut. Akan tetapi, beberapa informasi dapat terus 
tepat waktu bahkan dalam jangka panjang setelah akhir dari periode pelaporan, 
misalnya beberapa pengguna mungkin perlu mengidentifikasi dan menilai tren 
(IAI, 2016). 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomik (IAI, 2016). Pelaporan keuangan yang tepat waktu dan andal 
meningkatkan kemampuan investor, kreditor dan pihak lain untuk memahami 
kapasitas entitas menghasilkan laba dan arus kas serta keadaan dan likiuditas 
keuangannya. Penundaan waktu pelaporan sebuah laporan keuangan dapat 
mempengaruhi investor-investor yang biasanya sangat teliti dalam membuat 
keputusan dan prediksi untuk memilih perusahaan yang diberikan investasi 
penanaman saham (Miradhi & Gede, 2016). 
Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) telah mewajibkan setiap 
perusahaan yang telah go publik dan terdaftar di pasar modal untuk 
menyampaikan  laporan keuangan tahunannya yaitu laporan keuangan yang 
disertai dengan laporan auditor independen selambat-lambatnya sampai akhir 
bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan (atwal, et 
al:2015) 
 
 
Hal ini sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor:29/POJK.04/2016 
tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik pada Bab III bagian 
penyampaian laporan keuangan. Pada  pasal 7, menyatakan bahwa Emiten atau 
Perusahaan Publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku 
berakhir atau pada tanggal yang sama dengan tersedianya laporan tahunan bagi 
pemegang saham.  
Menurut Ashton et.al (1987) ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan dapat mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi informasi akuntansi. 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat dihitung dari selisih atau 
pengurangan tanggal antara tanggal penutupan tahun buku dengan tanggal 
diterbitkannya laporan audit sehingga dapat mengindikasikan terjadinya 
keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan ke publik. Perusahaan yang 
terindikasikan terlambat dalam menyajikan laporan keuangan yaitu apabila waktu 
penyampaian laporan keuangan melebihi jangka waktu dari ketentuan yang 
berlaku (Ashton et al., 1987). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor internal maupun eksternal sebuah perusahaan (Rachmawaty, 2008). 
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan sebelumnya telah dianalisis, baik faktor dari internal maupun 
eksternal perusahaan seperti faktor komite audit, profitabilitas, opini auditor, 
ukuran perusahaan dan sebagainya. 
 
 
Menurut Dwiyani et.al (2017), komite audit merupakan sebuah komite yang 
dibentuk oleh dewan direksi untuk melakukan  tugas-tugas tertentu. Bertugas 
melaksanakan pengawasan independen dan audit ekstern. Tugas tersebut meliputi 
memonitor audit laporan keuangan, memastikan standar dan kebijaksanaan 
keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan keuangan terkait 
kesesuaian dengan standar dan konsisten dengan informasi lain yang diketahui 
oleh anggota komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya 
yang diajukan auditor eksternal. 
Semakin banyak jumlah anggota komite audit yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan maka cenderung untuk memiliki kekuatan yang lebih besar dalam 
meningkatkan kualitas laporan, sehingga kesalahan penyajian laporan keuangan 
semakin kecil (Wijaya, 2012). Menurut Naimi dalam Dwiyani et.al (2017), 
semakin banyak anggota komite audit yang dimiliki sebuah perusahaan maka 
akan semakin meningkatkan ketepatwaktuan pelaporan keuangan. 
Komite Audit mempunyai peran sebagai Financial monitor (Rianti & Ratna 
Sari, 2014). Menurut teori yang dikemukakan Ningsih dan Widhiyani (2015) 
setiap perusahaan diwajibkan membentuk komite audit dengan minimal 3 orang, 
hal ini dimaksudkan agar perusahaan mampu meminimalisir terjadinya 
keterlambatan publikasi laporan keuangan, karena jumlah komite audit dapat 
menentukan berapa  lama waktu penyelesaian proses audit yang akan terjadi pada 
sebuah perusahaan.  
Opini audit merupakan pendapat yang diungkapkan oleh seorang auditor 
atas kewajaran laporan keuangan yang telah diauditnya (Mulyadi, 2002:19). Audit 
 
 
delay akan menjadi semakin lama dan panjang jika perusahaan memperoleh 
pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion) dari auditor. Sedangkan 
pada perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian 
(unqualified opinion) mempunyai waktu audit yang relatif lebih singkat dan cepat 
(Ratnawaty & Toto, 2005). Hal ini akan berpengaruh pula pada  ketepatwaktuan 
penyampaian laporan keuangan ke publik. 
Merlina dan Wirakusuma (2013) mengatakan bahwa profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur tingkat keberhasilan sebuah 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dari penjualan yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 
akan semakin baik kondisi perusahan. Hal ini memacu perusahaan ingin 
mempercepat penyampaian laporan keuangannya ke publik.  
Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat mengklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aset, 
nilai pasar saham dan lain-lain (Fiatmoko & Anisykurlillah, 2015). Ukuran 
perusahaan dapat diukur dari total aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan 
sebagainya (Kowanda, 2016).  
Dyer dan McHugh (1975) telah menyatakan hubungan negatif antara ukuran 
perusahaan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dalam 
pernyatannya dikatakan bahwa manajemen perusahaan besar cenderung memiliki 
dorongan untuk mengurangi lamanya penyampaian laporan keuangan dan 
penundaan laporan keuangan yang disebabkan karena perusahaan besar lebih 
diawasi secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagangan dan agen regulator.  
 
 
 
Banyak penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan 
hasil penelitian Dwiyani et al (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan pada ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa laporan 
keuangan tersebut mengandung berita baik dimana perusahaan akan cenderung 
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Dwiyani et al (2017)juga 
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan karena mendorong adanya pengawasan serta 
peningkatan terhadap kinerja manajemennya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Miradhi dan Agustusarsa 
(2016), hasil analisis ditemukan bahwa profitabilitas dan opini auditor 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur. Ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara profitabilitas pada 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan 
yang mengalami keuntungan besar serta memiliki jumlah aset yang banyak 
mengakibatkan auditor memperluas pengauditan laporan keuangan sehingga 
proses audit akan semakin lama.  
Banyak penelitian sebelumnya yang pernah menguji variabel komite audit, 
profitabilitas, opini auditor serta ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan ataupun audit delay seperti Marthani (2013),  
Rachmawati (2008), Anisykurlillah (2014), Ningsih dan Widhiyani (2015), 
 
 
Praptika dan Rasmini (2016), Ratnaningsih dan Dwirandra (2016), Verawati dan 
Wirakusuma (2016). Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian 
sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang belum konsisten serta 
memodifikasi variabel dependennya yaitu diganti dengan ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan.  
Peneliti mencoba menguji kembali faktor-faktor yang berpengaruh dengan 
permasalahan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan tahun yang 
berbeda, sektor perusahaan yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti memilih 
objek penelitian pada perusahaan pertambangan dengan alasan bahwa jika dilihat 
pada kondisi keuangan perusahaan pertambangan yang cenderung sering 
mengalami perubahan atau naik turun harga pada produknya seiring dengan 
kondisi kurs mata uang yang ada. Sehingga peneliti memiliki ketertarikan untuk 
menguji bagaimana ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada 
perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan tersebut.  
Berdasarkan alasan  tersebut, maka judul penelitian yang diangkat adalah 
“Pengaruh Komite Audit, Profitabilitas, Opini Auditor dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi pada 
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2016)”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan gambaran yang telah dijelaskan dari latar belakang di atas dan 
untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan kerangka pemikiran, maka 
penulis dapat mengidentifikasi permasalahan yang muncul yaitu sebagai berikut : 
 
 
1. Pada perusahaan pertambangan jika dilihat pada kondisi keuangannya yang 
cenderung sering mengalami perubahan atau naik turun harga pada 
produknya seiring dengan kondisi kurs mata uang yang ada sehingga sangat 
menarik untuk dilakukan penelitian terkait ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan di sektor ini.  
2. Pada sektor pertambangan cenderung belum diketahui secara pasti faktor-
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
yang terjadi dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya pada 
perusahaan manufaktur ataupun sektor lainnya.  
3. Masih terdapat perbedaan hasil penelitian dan hasil yang belum konsisten dari 
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ke publik. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam membahas ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 
cakupan permasalahan yang harus dipecahkan begitu luas sehingga peneliti akan 
melakuan pembatasan masalah yang dimaksudkan agar tujuan pembahasan dapat 
lebih terarah (tidak menyimpang) dan terfokus pada pokok permasalahan yang 
ada beserta pembahasannya. Adapun masalah yang akan dibahas peneliti dalam 
penelitian hanya dibatasi pada : 
1. Faktor yang mungkin mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan terdiri dari komite audit, profitabilitas, opini auditor dan ukuran 
perusahaan.  
 
 
2. Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2016 secara terus-menerus menerbitkan laporan keuangan.. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 2013-
2016 dan berkaitan dengan laporan keuangan tahunan perusahaan beserta 
catatan keuangan yang lengkap. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti dapat 
merumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
3. Apakah opini auditor berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan di atas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan.  
 
 
2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
3. Menganalisis pengaruh opini auditor terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
4. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik dari sisi penjelasan teoritis maupun 
secara praktisnya. Berikut ini beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
ini : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sarana untuk 
memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor perusahaan 
yang memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2013-2016 dan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara 
teoritis dipelajari peneliti di bangku perkuliahan  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta, diharapkan dapat dijadikan 
sebagai sumber referensi tambahan di perpustakaan kampus dan sebagai 
bahan acuan pembanding dalam mengembangkan penelitian mahasiswa 
 
 
berikutnya di masa yang akan datang pada bidang yang sama atau hampir 
sama.  
b. Bagi Auditor, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan oleh auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat 
menyelesaikan laporan auditnya secara tepat waktu dan juga akurat 
sehingga dapat meminimalisir terjadinya keterlambatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
c. Bagi KAP (Kantor Akuntan Publik), Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan yang tepat dan sistematis guna mengatasi faktor-faktor 
yang memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
d. Bagi peneliti Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
peneliti tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan, penjelasan penting tentang auditing, 
penjelasan dan langkah-langkah dalam pelaporan keuangan serta penjelasan 
rinci mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian terdahulu, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan  
Ketepatwaktuan berarti tersedianya informasi bagi pembuat keputusan 
pada waktu yang tepat sehingga dapat mempengaruhi keputusan mereka. Secara 
umum, semakin lawas suatu informasi maka semakin kurang berguna informasi 
tersebut. Akan tetapi, beberapa informasi dapat terus tepat waktu bahkan dalam 
jangka panjang setelah akhir dari periode pelaporan, misalnya beberapa pengguna 
mungkin perlu mengidentifikasi dan menilai tren (IAI, 2016). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat dihitung dari 
jumlahnya hari yang terlewati sejak tanggal penutupan periode akuntansi 
keuangan sampai dengan hari Laporan auditor ditandatangani oleh auditor 
(Alfraih, 2016). Menurut Puspitasari (2012) ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan merupakan senjang waktu audit, yaitu waktu yang dibutuhkan 
oleh auditor dalam proses auditing untuk menghasilkan laporan audit atas kinerja 
laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Kusumawardani (2012), ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan adalah kurun waktu penundaan pelaporan 
laporan keuangan perusahaan yang biasanya diukur dari tanggal tutup buku 
laporan keuangan perusahaan hingga dipublikasikan di BEI.  
Hajiha dan Rafiee (2011) menyebutkan bahwa mengukur ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan dapat dilihat dari jumlah hari antara akhir tahun 
fiskal laporan keuangan hingga diterbitkannya laporan audit independen. 
 
 
Menurut Ashton et.al (1987) ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan dapat mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi informasi akuntansi. 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat dihitung dari selisih atau 
pengurangan tanggal antara tanggal penutupan tahun buku dengan tanggal 
diterbitkannya laporan audit sehingga dapat mengindikasikan terjadinya 
keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan ke publik. Perusahaan yang 
terindikasikan terlambat dalam menyajikan laporan keuangan yaitu apabila waktu 
penyampaian laporan keuangan melebihi jangka waktu dari ketentuan yang 
berlaku (Ashton et al., 1987). 
 
2.1.2. Komite Audit 
Menurut Kowanda (2016), berdasarkan keputusan Bapepam  No. Kep-
641/BL/2012 tanggal 7 Desember 2012 dan Lampiran Peraturan No. IX.1.5 
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang 
didalamnya telah diputuskan bahwa setiap perusahaan publik wajib memiliki 
komite audit paling sedikit tiga orang yaitu terdiri dari sekurang-kurangnya satu 
orang komisaris independen dan sekurang-kurangnya dua orang anggota  lain dari 
luar perusahaan publik. 
Dwiyani et al (2017), komite audit merupakan badan atau komite yang 
dibentuk oleh dewan direksi yang bertugas melaksanakan pengawasan independen 
atas proses pelaporan laporan keuangan dan audit ekstern seperti memonitor dan 
mengawasi audit laporan keuangan, memastikan standar dan kebijaksanaan 
keuangan yang berlaku terpenuhi, memeriksa kembali laporan keuangan apakah 
sudah sesuai dengan standar dan apakah sudah konsisten dengan informasi lain 
 
 
yang diketahui oleh anggota komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan 
kewajaran biaya yang diajukan auditor eksternal. 
 
2.1.3. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan sebuah ukuran kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba perusahaan selama periode waktu tertentu. 
Menurut Kartika (2009) profitabilitas merupakan dasar pemikiran bahwa tingkat 
keuntungan digunakan sebagai salah satu standar untuk menilai keberhasilan 
efektivitas perusahaan . 
Fahmi (2011: 135) menyebutkan rasio profitabilitas mengukur efektifitas 
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka menggambarkan kemampuan 
tingginya perolehan keuntungan perusahaan.  
Menurut Sawir (2005), tujuan rasio profitabilitas adalah untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menganalisis laba selama periode tertentu juga 
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajmen dalam menjalankan 
operasional perusahaannya. Beberapa indikator untuk mengukur rasio 
profitabilitas menurut Sawir (2005) yaitu : Rasio profitabilitas gross profit 
margin, operating profit margin, net profit margin,  return in investment (ROI) 
dan return on equity (ROE). Profitabilitas dapat  pula diukur mengguunakan rasio 
return on assets (ROA). 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran 
 
 
tentang aktivitas manajemen (Kasmir, 2008). ROA menentukan jumlah 
pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan  
menghubungkan pendapatan bersih ke total aset-aset (Scott, 1997). 
 
2.1.4. Opini Auditor 
Auditor sebagai pihak yang independen di dalam pemeriksaan laporan 
keuangan suatu perusahaan, akan memberikan pendapat atas kewajaran laporan 
keuangan yang diauditnya. Pendapat auditor sangantlah penting bagi perusahaan 
ataupun pihak-pihak lain yang membutuhkan hasil dari laporan keuangan auditan. 
Auditor dalam berpendapat dapat memilih tipe pendapat yang akan dinyatakan 
atas laporan keuangan auditan. Ada lima kemungkinan pernyataan pendapat 
auditor independen (Mulyadi, 2002) yaitu : 
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) 
2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa penjelasan 
(Unqualified Opinion Report With Explanatory Language) 
3. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) 
4. Pendapat tidak wajar (Disclaimer Opinion)  
5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (Adverse Opinion)  
 
2.1.5. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan menggambarkan keadaan atau kondisi suatu 
perusahaan, apakah suatu perusahaan tergolong suatu perusahaan yang besar 
ataukah termasuk perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dapat diukur dari total 
aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya (Kowanda, 2016) 
 
 
Menurut Turel (2010), perusahaan yang memiliki total asset yang lebih 
besar akan menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang 
memiliki total asset lebih kecil. Hal ini dikarenakan pertama, perusahaan besar 
memiliki lebih banyak sumber daya, staf akuntansi, dan sistem informasi yang 
canggih. Kedua, perusahaan besar cendrung memiliki sistem pengendalian 
internal yang kuat. Ketiga, perusahaan besar senantiasa diawasi secara ketat oleh 
investor dan analisis keuangan. 
Anomali ukuran perusahaan lebih disebabkan operasi ketersediaan 
informasi yang dipublikasikan. Jumlah informasi yang terpublikasi untuk 
perusahaan meningkat sesuai dengan peningkatan ukuran perusahaan (Fitriana, 
2010). 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai pasar 
saham, total penjualan, jumlah tenaga kerja, dan sebagainya. Pada dasarnya 
ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar 
(large firm), perusahaan menengah (medium-size firm) dan perusahaan kecil 
(small firm) (Machfoedz, 1994). 
Menurut Machfoed (1994) ukuran perusahaan terbagi dalam dalam tiga 
kategori, yaitu: 
1. Perusahaan besar (large firm), adalah perusahaan yang memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp.10.000.000.000,00 termasuk tanah dan bangunan, serta 
memiliki hasil penjualan lebih dari Rp.50.000.000.000,00 /tahun. 
 
 
2. Perusahaan menengah (medium size), adalah perusahaan yang memiliki 
kekayaan  bersih Rp.1.000.000.000,00 - 10.000.000.000,00 termasuk tanah 
dan bangunan, serta memiliki hasil penjualan kurang dari 
Rp.1.000.000.000,00 – 50.000.000.000,00 /tahun. 
3. Perusahaan kecil (small firm), adalah perusahaan yang memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp.200.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan, 
serta memiliki hasil penjualan minimal Rp.1.000.000.000,00/tahun. 
Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang usaha 
mikro, kecil, dan menengah pada pasal 6 dijelaskan kriteria usaha mikro, kecil, 
dan menengah yaitu : 
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: a. memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha; atau b. memiliki hasil penjualan tahunan paling 
banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).  
2.  Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: a. memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  
3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: a. memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 
 
 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau b. memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau 
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi 
di Indonesia. 
Melihat dari penelitian-penelitian sebelumnya  sebagian besar penelitian 
menggunakan total aset atau logaritma total aset sebagai proksi untuk ukuran 
perusahaan. Total  aset digunakan sebagai rumus dalam menghitung ukuran 
perusahaan karena dengan mengetahui jumlah aset dari perusahaan maka 
perusahaan dapat dikategorikan kedalam perusahaan besar atau kecil.  Waktu 
penyampaian laporan keuangan akan semakin lama apabila ukuran perusahaan 
yang akan diaudit semakin besar (Boynton, Johnson, & Walter, 2001).  
 
2.2. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengaruh komite audit, profitabilitas, dan opini 
auditor pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang memberikan hasil berlainan. Beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 
Hasil Peneluitian Yang Relevan 
 
Nama 
Peneliti 
Judul Variabel Hasil Penelitian 
Melati & 
Ardiani  
(2016) 
ketepatan waktu 
penyampaian 
laporan 
keuangan pada 
Perusahaan 
Pertambangan 
Ukuran 
Perusahaan 
Ukuran KAP 
Solvabilitas 
Profitabilitas 
Studi pada 
perusahaan 
pertambangan 
 
Ukuran perusahaan dan 
profitabilitas 
berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan  
Rachmawati 
(2008) 
Pengaruh faktor 
internal  
dan eksternal  
perusahaan 
terhadap  audit  
delay dan  
timeless 
Ukuran 
Perusahaan 
Profitabilitas 
Solvabilitas 
Auditor 
Internal 
Timeless 
Studi pada  
perusahaan 
manufaktur 
Ukuran perusahaan, 
profitabilitasberpengaruh 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan 
Dwiyani, 
Badera, 
Sudana 
(2017) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Ketepatwaktuan 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Komite audit 
Kepemilikan 
manajerial 
Profitabilitas  
Dewan 
komisaris 
independen 
Kepemilikan 
institusional 
Leverage  
Ukuran 
Perusahaan 
Studi pada  
Perusahaan 
Manufaktur 
Komite audit, 
kepemilikan manajerial, 
dan profitabilitas 
berpengaruh positif pada 
ketepatwaktuan 
penyajian laporan 
keuangan sedangkan 
dewan komisaris 
independen, kepemilikan 
institusional, dan 
leverage tidak 
berpengaruh pada 
ketepatwaktuan 
penyajian laporan 
keuangan.  
Toding dan  
Wirakusuma 
(2016) 
 
 
 
 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi  
ketepatan waktu 
penyampaian 
laporan 
keuangan 
Profitabilitas 
Leverage 
Komite Audit 
Ketepatan 
waktu 
penyampaian 
laporan  
Profitabilitas (ROA) 
berpengaruh negatif 
signifikan pada ketepatan 
waktu penyampaian 
laporan keuangan 
Komite audit tidak 
berpengaruh signifikan  
Tabel Berlanjut............ 
 
 
Nama 
Peneliti 
Judul Variabel Hasil Penelitian 
  keuangan 
Studi pada  
perusahaan 
perbankan 
pada ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan 
 
Ni Luh Putu 
Ayu Evryani 
Rianti; Maria 
M.; Ratna 
Sari (2014) 
Karakteristik 
Komite Audit 
Dan ketepatan 
waktu 
penyampaian 
laporan 
keuangan 
Kompetensi 
Komite Audit 
Jumlah 
anggota 
Komite Audit 
Gender komite 
audit 
Studi pada 
perusahaan go 
publik tahun 
2012 
kompetensi, jumlah 
anggota, dan gender 
komite audit berpengaruh 
negatif terhadap 
ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan,sedangkan 
variabel lainnya tidak 
berpengaruh 
Iyoha (2012) Company 
Attributes And 
The Timeliness 
Of Financial 
Reporting In 
Nigeria 
Ukuran 
perusahaan 
Profitabilitas 
Umur 
perusahaan 
Ukuran 
perusahaan 
Audit 
Tahun berakhir 
keuangan 
perusahaan 
Studi pada 
Perusahaan 
yang terdaftar 
di Nigeria 
Umur perusahaan 
berpengaruh signifiakn 
terhadap ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan 
Ukuran perusahaan, 
Profitabilitas, Ukuran 
perusahaan Audit dan 
Tahun berakhir keuangan 
perusahaan tidak 
berpengaruh signifiakn 
terhadap ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan 
 
Baldacchino, 
Grech, 
Farrugia and 
Tabone 
(2017) 
An Analysis Of 
Audit Report 
Lags In Maltese 
Companies 
ukuran 
perusahaan 
ukuran 
perusahaan 
audit 
opini audit 
profitabilitas 
Kehadiran 
barang luar 
biasa 
Jenis industri 
Studi pada 
perusahaan 
Maltese 
Ukuran perusahaan, 
profitabilitas, jenis 
industri, ukuran 
perusahaan audit, opini 
audit, kehadiran barang 
luar biasa berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
audit 
Lanjutan Tabel 2.1 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan biasanya dapat dihitung 
dengan menggunakan  selisih antara tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal 
diterbitkannya laporan keuangan audit. Beberapa faktor perusahaan yang akan 
diuji karena diduga berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan dalam penelitian ini adalah komite audit, profitabilitas, opini audit dan 
ukuran perusahaan.  
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini. Dalam 
kerangka penelitian dijelaskan atau digambarkan bagaimana hubungan variabel 
independen dengan variabel dependen. Kerangka pemikiran  yang akan terbentuk 
dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
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2.4. Hipotesis 
Komite Audit (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Opini Auditor (X3) 
ketepatan waktu 
penyampaian 
laporan 
keuangan (Y) 
Ukuran Perusahaan (X4) 
 
 
 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau 
dugaan saja. Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka : 
1. Pengaruh Komite Audit Dengan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Faktor komite audit merupakan salah satu faktor internal perusahaan 
yang diperkirakan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Yang dimaksudkan komite audit dalam hal ini adalah jumlah orang 
yang melakukan proses audit dalam perusahaan.  
Komite Audit mempunyai peran sebagai Financial monitor (Rianti & 
Ratna Sari, 2014). Menurut teori yang dikemukakan Ningsih dan Widhiyani 
(2015) setiap perusahaan diwajibkan membentuk komite audit dengan 
minimal 3 orang, hal ini dimaksudkan agar perusahaan mampu meminimalisir 
terjadinya keterlambatan publikasi laporan keuangan, karena jumlah komite 
audit dapat menentukan berapa  lama waktu penyelesaian proses audit yang 
akan terjadi pada sebuah perusahaan.  
Menurut Mumpuni (2011), semakin banyak anggota dalam komite 
audit suatu perusahaan maka semakin singkat ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Pada hakikatnya apabila suatu pekerjaan yang dilakukan 
oleh orang dengan jumlah banyak maka pekerjaan akan semakin cepat untuk 
diselesaikan dan sebaliknya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Haryani dan Nyoman Wiratmaja 
(2014), Angruningrum dan Wirakusuma (2013), Wijaya (2012) yaitu bahwa 
variabel komite audit secara parsial berpengaruh positif terhadap ketepatan 
 
 
waktu penyampaian laporan keuangan karena semakin banyaknya jumlah 
anggota komite audit maka cenderung untuk memiliki kekuatan atau power 
yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas laporan, sehingga salah saji 
semakin kecil. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang terbentuk yaitu : 
H1 : Komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan  
2. Pengaruh Profitabilitas Dengan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Profitabilitas menjadi salah satu indikator keberhasilan sebuah 
perusahaan, apabila profitabiltas perusahaan semakin tinggi maka 
kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba juga menjadi 
semakin tinggi. Profitabilitas pada penelitian ini diukur menggunakan rasio 
Return on Assets (ROA) dengan menggunakan perbandingan total jumlah 
laba dengan total jumlah pendapatan perusahaan. 
Berdasarkan permasalahan yang berkaitan dengan profitabilitas Iyoha 
(2012) menunjukkan bahwa perusahaan diharapkan mengumumkan berita 
baik lebih cepat, tetapi sebaliknya kurang bersedia menerbitkan berita negatif 
dengan lebih cepat. Menurutnya bahwa akan lebih mudah untuk melaporkan 
secara tepat waktu sebuah angka keuntungan ("good news") daripada 
kerugian ("bad news") sebuah laporan keuangan, karena yang terlambat 
mungkin memiliki dampak buruk pada "harga saham dan Indikator lainnya " 
dalam sebuah perusahaan.  
 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Kowanda (2016), Ningsih dan 
Widhiyani (2015) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, alasanya bahwa 
dengan perolehan laba yang besar, auditor akan lebih mudah mempercepat 
proses auditnya karena ini merupakan berita baik yang harus segera 
dipublikasikan ke publik, sehingga secara otomatis proses penyusunan 
laporan audit perusahaan dengan laba tinggi akan mempersingkat ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan tersebut. Berdasarkan hal 
tersebut hipotesis yang terbentuk yaitu : 
H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan  
3. Pengaruh Opini Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Opini auditor merupakan pendapat mengenai kewajaran sebuah 
laporan keuangan perusahaan yang diberikan oleh auditor sebagai hasil akhir  
dari proses auditnya. Menurut Whittred (1980), perusahaan yang tidak 
menerima opini wajar tanpa pengecualian akan menunjukkan audit report lag 
lebih panjang dibanding perusahaan yang menerima opini wajar tanpa 
pengecualian. Hal ini terjadi karena proses pemberian pendapat selain wajar 
tanpa pengecualian melibatkan negosiasi dengan klien, konsultasi dengan 
partner audit yang lebih senior atau staf teknis lainnya dan perluasan lingkup 
audit.  
 
 
Penelitian ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Carslaw 
dan Kaplan (1991) serta Asthon et.al. (1987) dengan alasan yaitu karena 
secara logika dapat dikatakan bahwa auditor membutuhkan waktu dan usaha 
untuk mencari prosedur audit ketika mengkonfirmasi kualifikasi audit 
sehingga perusahaan dengan qualified opinion cenderung memiliki audit 
report lag yang lebih panjang. Sedangkan hasil yang berbeda dikemukakan 
oleh Setiawan (2013) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 
antara opini auditor dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang terbentuk yaitu : 
H3 : Opini auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan  
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan 
yang dapat dilihat dari besarnya jumlah aset perusahaan. Carslaw dan kaplan 
(1991) mengemukakan alasan dasar yang menjelaskan kenapa ukuran 
perusahaan memiliki dampak terhadap audit delay dalam hal ini juga 
termasuk pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangannya juga, 
alasannya adalah:  
a. Perusahaan yang besar memiliki kontrol internal yang lebih kuat daripada 
perusahaan kecil. Kontrol internal yang kuat dapat mengurangi dan 
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pencatatan laporan keuangan;  
 
 
b. Perusahaan besar mempunyai dorongan pihak eksternal yang lebih kuat 
untuk dapat menyelesaikan auditnya. Pihak-pihak tersebut antara lain 
seperti investor, kreditor, asosiasi perdagangan, dan agen kolektor;  
c. Perusahaan besar lebih bisa mendorong dan memberikan tekanan yang 
lebih besar terhadap auditor untuk menyelesaikan proses audit dengan 
cepat. 
Penelitian yang dilakukan Dyer dan McHugh (1975) menyatakan 
bahwa antara ukuran perusahaan dengan ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan berhubungan negatif, dimana pada manajemen perusahaan 
besar cenderung memiliki dorongan untuk mengurangi lamanya penyampaian 
laporan keuangan (penundaan laporan keuangan) karena perusahaan besar 
diawasi secara ketat oleh para investor, asosiasi perdagangan dan agen 
regulator. Penelitian ini didukung oleh Rachmawati (2008) yang juga 
menyatakan hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan.  
Sedangkan pada penelitian Haryani (2014) menemukan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang terbentuk yaitu : 
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
1.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2016 sampai 
selesai. Waktu dilakukannya penelitian dimulai dari penyusunan sinopsis 
pengajuan judul penelitian atau proposal penelitian sampai dengan 
terselesaikannya pengolahan data penelitian secara keseluruhan dan 
akhirnya tersusunnya laporan penelitian yang lengkap.  
 
1.1.2. Wilayah Penelitian  
Wilayah penelitian atau ruang lingkup yang dijadikan objek 
penelitian dalam penelitian ini yaitu perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
indonesia, terkhusus pada perusahaan yang berada di sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2016. 
Untuk pencarian data dilakukan dengan mengakses website www.idx.co.id 
serta website perusahaan terkait yang masuk ke dalam sampel. 
 
1.2. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis data dan masalah yang akan diteliti, dapat diketahui 
bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  berbentuk 
asosiatif. Penelitian kuantitatif karena data penelitian yang digunakan berupa data 
angka-angka dan yang kemudian dianalisis menggunakan hitungan statistik. 
Penelitian ini berbentuk asosiatif, karena dimaksudkan untuk meneliti dan 
 
 
menguji populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
yang terjadi antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2010). Hubungan pengaruh 
sebab akibat yang mungkin terjadi. 
 
1.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai ciri dan karakteristik tertentu (Indriantoro dan Bambang,1999). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan di sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. Populasi  diketahui 
menurut data pada website www.idx.co.id dan www.sahamok.com.  Setelah 
dilakukan pencarian data pada halaman website tersebut maka berikut ini daftar 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI berjumlah 41 perusahaan.  
Tabel 3.1 
 Populasi Penelitian 
 
No. Kode Nama perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 ATPK Bara  Jaya International Tbk 
4 BORN Borneo Lumbung Energy & Metal Tbk 
5 BRAU Berau Coal Energy Tbk 
6 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
7 BUMI Bumi Resources Tbk 
8 BYAN Bayan Resources Tbk 
9 DEWA  Darma Henwa Tbk 
10 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
11 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
12 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 
13 HRUM Harum Energy Tbk 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
15 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
16 MBAP  Mitrabara Adiperdana Tbk 
Tabel Berlanjut...... 
 
 
17 MYOH Samindo Resources Tbk 
18 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
19 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
20 PTRO Petrosea Tbk 
21 SMMT Golden Eagle Energy  Tbk 
22 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
23 ANTM Aneka Tambang Tbk 
24 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
25 CKRA Cakra Mineral Tbk 
26 DKFT Central Omega Resources Tbk 
27 INCO Vale Indonesia Tbk 
28 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 
29 PSAB J Resources Asia Pasific Tbk 
30 SMRU SMR Utama Tbk 
31 TINS Timah (Persero) Tbk 
32 CTTH Citatah Tbk 
33 MITI Mitra Investindo Tbk 
34 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
35 BIPI Benakat Integra Tbk 
36 ELSA Elnusa Tbk 
37 ENRG Energi Mega Persada Tbk 41 
38 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
39 MEDC Medco Energi International Tbk 
40 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
41 TKGA Permata Prima Sakti Tbk 
Sumber: IDX  2013-2016 (data diolah) 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu cara 
pengambilan sampel penelitian dengan didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan 
oleh sekelompok pakar atau expert (Sanusi, 2011: 95). Dalam pengambilan 
sampel, berikut ini data tabel rencana pengambilan sampel :  
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Tabel 3.2 
Prosedur dan Hasil Pemilihan Sampel Perusahaan 
 
 Keterangan Jumlah 
perusahaan 
Populasi 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di Bursa efek Indonesia secara berturut-
turut tahun 2013-2016 
41 
Kriteria 
Sampel 
Perusahaan pertambangan yang secara 
berturut-turut tahun 2013-2016 
mengalami keterlambatan penyampaian  
laporan keuangan yaitu telah melebihi 
batas waktu yang telah ditentukan (>120 
hari) serta tidak memiliki kelengkapan 
data yang diperlukan selama penelitian  
(13) 
Sampel Perusahaan yang menjadi sampel 28 
Jumlah Data 
Penelitian  
Jumlah data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu 28 dikali 4 (tahun 
penelitian dari 2013-2016)  
112 
 
Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah peneliti tentukan di atas, 
didapatkan hasil bahwa dari 41 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2013 sampai tahun 2016. Dari populasi perusahaan 
tersebut kemiudian ditentukan sampel perusahaan berdasarkan dua kriteria 
sehingga perusahaan yang telah memenuhi syarat untuk dapat digunakan sebagai 
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 28 perusahaan.  
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
 
No. Kode Nama perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 BYAN Bayan Resources Tbk 
4 DEWA  Darma Henwa Tbk 
5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
6 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
Tabel Berlanjut...... 
 
 
7 HRUM Harum Energy Tbk 
8 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
9 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
10 MYOH Samindo Resources Tbk 
11 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
12 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
13 PTRO Petrosea Tbk 
14 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
15 ANTM Aneka Tambang Tbk 
16 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
17 CKRA Cakra Mineral Tbk 
18 DKFT Central Omega Resources Tbk 
19 INCO Vale Indonesia Tbk 
20 PSAB J Resources Asia Pasific Tbk 
21 SMRU SMR Utama Tbk 
22 TINS Timah (Persero) Tbk 
23 CTTH Citatah Tbk 
24 BIPI Benakat Integra Tbk 
25 ELSA Elnusa Tbk 
26 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
27 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
28 TKGA Permata Prima Sakti Tbk 
Sumber: IDX  2013-2016 (data diolah) 
Data perusahaan yang akan diambil sebagai data penelitian yaitu selama 
empat tahun, yang dihitung dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. Apabila 
diakumulasikan, maka jumlah sampel observasi yang digunakan sebanyak 28 
perusahaan dikalikan 4 tahun sehingga total keseluruhan sampel adalah 112. 
 
1.4. Data dan Sumber Data 
Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam 
sampel (atau populasi). Pada penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif 
dari variabel-variabel penelitian, yang terdiri dari ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan, profitabilitas, komite audit, opini auditor, dan ukuran 
Lanjutan tabel 3.3 
 
 
perusahaan. Data sekunder ini berasal dari laporan keuangan auditan masing-
masing perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 
2013-2016. Data ini diperoleh melalui situs resmi BEI yaitu www. idx.co.id.  
 
1.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara atau teknik-teknik yang dapat 
digunakan oleh para peneliti untuk melakukan pengumpulan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian (Arikunto, 1993:134). Pada  penelitian ini sumber 
data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data 
yang dapat digunakan untuk mencari data sekunder dalam mendukung penelitian 
yaitu sebagai berikut : 
1.5.1. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 
melakukan penyalinan dan pengarsipan data dari sumber-sumber yang 
telah tersedia, yaitu berupa data bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dapat dilihat dan 
diunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yang beralamatkan di 
www.idx.co.id, data tersebut diunduh dan dikumpulkan pada tahun 2017, 
data tersebut berupa laporan keuangan dari tahun 2013-2016.  
 
1.5.2. Metode Kepustakaan 
Metode kepustakaan yaitu metode dengan mencari data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian dengan bantuan acuan referensi-referensi 
informasi dari buku-buku literatur perpustakaan, jurnal-jurnal penelitian 
 
 
yang ada, penelitian sejenis serta dari sumber lainnya yang sesuai dan 
berkaitan dengan topik penelitian yang dibahas.  
 
1.6. Variabel Penelitian 
1.6.1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen yaitu sebuah variabel yang biasanya 
dipengaruhi oleh satu atau beberapa variabel lain. Variabel dependen dari 
penelitian ini adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan (Y). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan senjang 
waktu atau rentang waktu lamanya hari dalam menyelesaikan proses audit 
oleh seorang auditor independen yang dimulai dari tanggal dilakukannya 
tutup buku dari semua aktifitas keluar masuk keuangan perusahaan pada 
tahun tertentu yaitu pada akhir tahun penanggalan yang ada atau pada 
tanggal 31 Desember (akhir tahun) sampai dengan tanggal yang telah 
tertulis dalam laporan auditor.  
 
1.6.2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel independen yaitu sebuah variabel yang hubungannya 
dapat memengaruhi variabel dependen. Variabel independen dinamakan 
pula dengan variabel yang diduga sebagai sebab (presumed cause 
variable) dari variabel dependen. Variabel independen juga dapat disebut 
sebagai variabel yang mendahului (Indriantoro & Bambang, 1999:63). 
Variabel bebas yang dipilih untuk dianalisis  pengaruhnya terhadap 
variabel terikat dalam penelitian ini terdiri dari :  
 
 
1. Komite Audit (X1); 
2. Profitabilitas(X2); 
3. Opini Auditor (X3); 
4. Ukuran Perusahaan (X4). 
 
1.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011) definisi operasional adalah 
penentuan konsep sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Berikut ini 
adalah definisi operasional masing-masing variabel yang diajukan dalam 
penelitian :  
Tabel 3.4 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Rumus 
Ketepatan 
Waktu 
Penyampaian 
Laporan 
Keuangan 
Ketepatan waktu  
penyampaian laporan  
keuangan adalah rentang  
waktu penyelesaian  
pelaksanaan audit laporan  
keuangan tahunan, diukur 
berdasarkan lamanya hari 
yang dibutuhkan untuk 
memperoleh laporan  
auditor independen atas  
audit laporan keuangan  
tahunan perusahaan, sejak  
tanggal tahun tutup buku  
perusahaan yaitu per 31  
Desember sampai tanggal  
yang tertera pada laporan  
auditor independen.  
(Rachmawaty, 2008) 
 
 
 
 
 
Ketepatan waktu penyampaian  
laporan keuangan diukur secara  
kuantitatif dalam jumlah hari,  
dapat diukur menggunakan  
rumus: 
Ketepatan waktu penyampaian  
laporan keuangan = Tanggal  
Laporan Auditor independen –  
Tanggal Laporan Keuangan  
Perusahaan (Rachmawaty, 2008) 
Tabel Berlanjut....... 
 
 
Variabel Definisi Rumus 
Komite Audit Komite audit merupakan 
sebuah komite yang 
dibentuk oleh dewan 
direksi untuk melakukan  
tugas-tugas tertentu 
(Dwiyani et.al (2017) 
Komite audit dapat diukur  
menggunakan variabel dummy,  
dengan mengklasifikasikan   
komite audit berdasarkan jumlah  
anggotanya. apabila perusahaan  
memiliki jumlah komite audit 3  
orang atau lebih maka diberikan  
skor 1, dan apabila perusahaan  
memiliki jumlah komite audit  
kurang dari 3 maka  diberikan  
skor 0 (Merlina & Wirakusuma,  
2013) 
    
Profitabilitas 
(ROA) 
ROA merupakan rasio  
yang membandingkan  
antara laba bersih setelah  
pajak dengan total aset  
yang dimiliki (Merlina & 
Wirakusuma, 2013) 
Rasio Return on Assets (ROA)  
dapat diukur menggunakan rumus  
(Merlina & Wirakusuma, 2013): 
ROA= 
Laba Bersih 
setelah pajak
Total Aset
  
 
Opini 
Auditor 
Opini audit yaitu opini  
yang terdapat dalam  
laporan audit yang  
merupakan pernyataan  
pendapat auditor terhadap  
kewajaran laporan  
Keuangan berdasarkan  
audit yang dilaksanakan   
menggunakan standar  
auditing. (Miradhi &  
Gede, 2016) 
Dalam penelitian ini opini auditor  
menggunakan variabel dummy  
dengan mengklasifikasikan  
pendapat audit menjadi dua yaitu  
pendapat wajar tanpa  
pengecualian (unqualified  
opinion) diberi kode 1 dan  
pendapat wajar tanpa  
pengecualian dengan bahasa  
penjelas, pendapat wajar dengan  
pengecualian, pendapat tidak  
wajar dan tidak memberikan  
pendapat (qualified opinion)  
diberi kode 0. 
(Fiatmoko & Anisykurlillah,  
2015) 
 
Ukuran 
perusahaan 
Ukuran perusahaan 
Diukur berdasarkan total 
assets/ total aset yang 
dimiliki oleh setiap 
perusahaan sampel dan 
digunakan sebagai tolok 
ukur skala perusahaan 
(Atwal et al., 2015) 
Ukuran Perusahaan dapat diukur  
menggunakan rumus : 
Ukuran Perusahaan=Ln(total aset) 
(Atwal et al., 2015) 
Lanjutan Tabel 3.4 
 
 
1.8. Teknik  Analisis Data 
1.8.1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu bentuk pengolahan data 
yang bertujuan untuk menggambarkan data (Astuti & et.al, 2014). Statistik 
deskriptif merupakan proses transformasi atau pengubahan data penelitian 
dalam bentuk tabel, sehingga mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan. 
Data tabulasi dapat menyajikan ringkasan, pengaturan, atau penyusunan 
data dalam bentuk table numeric dan grafik.  
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan cara analisis 
kuantitatif untuk menjabarkan data yang diperoleh dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 
menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data, yaitu dengan 
memberikan gambaran tentang pengaruh faktor-faktor yang memengaruhi 
variabel dependennya atau dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Metode analisis data akan dilakukan 
dengan bantuan program SPSS.  
Berdasarkan analisis data statistik deskriptif hasil olahan SPSS 
terhadap variabel-variabel yang akan diteliti yaitu meliputi variabel komite 
audit, net profit margin, opini auditor, ukuran perusahaan dan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan, sehingga dapat diketahui besarnya 
nilai maksimal, nilai minimal, rata-rata dan standar deviasinya. 
 
 
 
 
1.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dalam 
menguji hipotesis-hipotesis dari variabel-variabel yang kemungkinan 
saling membentuk hubungan sebab akibat, oleh karena itu dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi Klasik yang terdiri dari lima 
proses pengujian yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedasitas, 
uji multikolinearitas, dan juga uji autokorelasi. Berikut ini penjelasan dari 
keempat uji asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model 
regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Jika tidak normal maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk sampel yang jumlnya kecil. Pada 
penelitian ini akan dilakukan dengan uji statistik. Uji statistik dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan Kolmogorov-Sminov (K-S). Dilihat dari 
nilai probabilitasnya, jika nilai probabilitinya ≥ 0,05 maka residual 
terdistribusi normal. Sedangkan nilai probabilitinya ≤ 0,05 maka residual 
terdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Masalah multikolinieritas muncul jika terdapat hubungan yang 
sempurna atau pasti di antara satu atau lebih variabel independen dalam 
model. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
 
 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen (Ghozali, 2011).  
Uji  Multikolonearitas  data  dapat dilihat dari besarnya nilai VIF 
(Variation Inflation Factor) dan nilai toleransi. Kedua standar ukuran ini  
akan menunjukkan  variabel-variabel independen  mana saja  yang  
dijelaskan oleh variabel independen  lainnya. Jika nilai Tolerance lebih 
dari 0,1 atau nilai VIF kurang 10 maka hal tersebut menunjukkan tidak 
terjadi multikolinearitas . 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji  autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu (t) 
dengan variabel pengganggu periode sebelumnya (t-1) atau dengan kata 
lain antara variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
dengan variabel-variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Pada pengujian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 
autokorelasi maka akan digunakan uji non-parametrik yaitu Run 
Test. Pengujian Run test bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara residual serta untuk melihat apakahdata 
residual terjadi secara acak atau tidak. Pengambilan keputusan pada 
uji Run Test adalah sebagi berikut: 
 
 
a. Jika pada tabel hasil uji Run Test menunjukkan nilai asymp.sig.(2-
tailed) lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual 
tidak acak atau terjadi gejala autokorelasi antar nilai residual. 
b.  Jika pada tabel hasil uji Run Test menunjukkan nilai asymp.sig.(2-
tailed) lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual acak 
atau tidak terjadi gejala autokorelasi antar nilai residual. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan  untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dalam 
suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas, 
namun apabila  terdapat perbedaan disebut heterokedastisitas. Model 
regresi yang baik yaitu model yang  homokedastisitas atau dapat diartikan 
bahwa model regresi yang baik yaitu yang tidak terjadi heterokedastisitas. 
Penelitian ini menggunakan metode pengujian glejser. Apabila masing-
masing variabel memiliki nilai signifikansi ≥ 0,05 maka secara parsial 
model terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
 
1.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
 
 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Pada uji ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05, dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti semua variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 berarti semua variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilainya adalah nol dan satu. Jika nilai yang dihasilkan kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan amat terbatas. Jika 
mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2011). Penelitian ini menggunakan 
nilai Adjuted R2 untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
 
1.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis adalah  untuk  mengukur  kekuatan  hubungan 
antara  dua  variabel  atau  lebih  dan  untuk  menunjukkan  arah  hubungan  
antara variabel  dependen  dengan  variabel  independen. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda.  
 
 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
antara ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dengan variabel 
bebas (independen). Uji analisis dengan regresi linier berganda adalah 
mencari pengaruh komite audit (KA), profitabilitas (ROA), opini auditor 
(OA) dan ukuran perusahaan (SIZE) terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Model regresi linier berganda yang 
digunakan adalah dengan menggunakan rumus  :  
AD = α + β1KA+ β2ROA+ β3OA + β4SIZE+ ε 
Keterangan:  
AD   = ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
a   = Konstanta  
β1 –β4  = Koefisien regresi dari KA, NPM, OA , SIZE 
KA   = Komite Audit  
ROA   = Profitabilitas 
OA  = Opini Auditor 
SIZE   = Ukuran Perusahaan  
e   = Error (faktor pengganggu) 
 
1.8.5. Pengujian Hipotesis 
  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). Kriteria uji t adalah sebagai berikut: 
 
 
a. Jika nilai signifikasi ≤ 0,05 berarti variabel independen secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 berarti variable independen secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
1.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 
sampai dengan 2016, hal ini berarti penelitian mengambil data pada laporan 
keuangan perusahaan selama empat tahun. Adapun penyeleksian sampel 
dilakukan mulai dari penghitungan populasi, kemudian diseleksi dengan teknik 
purposive sampling yaitu dengan kriteria tertentu.  
Populasi perusahaan pertambangan yang didapatkan pada tahun 2013-
2016 berjumlah 41 perusahaan, setelah dilakukan penyeleksian didapatkan 28 
perusahaan yang memenuhi kriteria, sehingga keseluruhan jumlah sampel yang 
dapat digunakan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 berjumlah 112 
sampel.  Berikut ini merupakan daftar nama perusahaan yang memenuhi kriteria 
untuk menjadi sampel dalam penelitian ini:  
Tabel 4.1 
Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 
 
No. Kode Nama perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 BYAN Bayan Resources Tbk 
4 DEWA  Darma Henwa Tbk 
5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
6 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
7 HRUM Harum Energy Tbk 
8 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
9 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
10 MYOH Samindo Resources Tbk 
Tabel Berlanjut...... 
 
 
11 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
12 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
13 PTRO Petrosea Tbk 
14 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
15 ANTM Aneka Tambang Tbk 
16 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
17 CKRA Cakra Mineral Tbk 
18 DKFT Central Omega Resources Tbk 
19 INCO Vale Indonesia Tbk 
20 PSAB J Resources Asia Pasific Tbk 
21 SMRU SMR Utama Tbk 
22 TINS Timah (Persero) Tbk 
23 CTTH Citatah Tbk 
24 BIPI Benakat Integra Tbk 
25 ELSA Elnusa Tbk 
26 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
27 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
28 TKGA Permata Prima Sakti Tbk 
    Sumber: IDX  2013-2016 (data diolah) 
 
1.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan variabel independennya terdiri 
dari komite audit, profitabilitas, opini auditor dan ukuran perusahaan. Penelitian 
ini dilakukan dengan mengambil data laporan keuangan auditan perusahaan yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2013-2016, untuk mendeskripsikan dan menguji 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, maka pada bagian ini akan 
disajikan deskripsi data yang diperoleh dari laporan keuangan, berikut ini adalah 
tabel analisis deskriptif yang telah diolah sedemikian rupa oleh penulis: 
 
 
Lanjutan Tabel 4.1 
 
 
Tabel 4.2 
Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitiaan 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TIME 112 17 110 71,03 17,180 
KA 112 0 1 ,93 ,259 
ROA 112 -,3198219 ,3617459 ,033109355 ,0856312724 
OA 112 0 1 ,58 ,496 
SIZE 112 23,8081584 32,1069293 28,968997750 1,6352070344 
Valid N (listwise) 112     
Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
1. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (TIME) 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif 4.2, hasil analisis deskriptif 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pada variabel ketepatan waktu (TIME), 
perusahaan sampel yang memiliki jangka waktu paling rendah (tercepat) 
dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik yaitu 17 hari setelah 
tanggal tutup buku (31 Desember) adalah PT. Central Omega Resources Tbk 
(DKFT) tahun 2013. Sedangkan perusahaan sampel yang memiliki jangka 
waktu paling tinggi (terlama) dalam menyampaikan laporan keuangan ke 
publik yaitu 110 hari setelah tanggal tutup buku (31 Desember) adalah PT. 
Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK) tahun 2015.  
Selama periode penelitian, jangka waktu rata-rata penyampaian 
laporan keuangan ke publik oleh perusahaan yang tergabung dalam 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2014 yaitu sebesar 71,03 hari atau dengan pembulatan dua angka menjadi 71 
hari yang menandakan bahwa perusahaan sampel rata-rata melaksanakan 
kewajibannya untuk menyampaikan laporan keuangan ke publik secara tepat 
 
 
waktu dan tidak melebihi dari batas waktu yang telah ditentukan oleh 
Bapepam. 
Hal ini sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Bapepam 
bahwa batas waktu penyampaian laporan keuangan ke publik adalah akhir 
bulan keempat (120 hari). Sehingga apabila perusahaan telah menyampaikan 
laporan keuangannya ke publik kurang dari 120 hari setelah tanggal tutup 
buku 31 Desember maka dapat dikatakan bahwa perusahaan sampel 
merupakan perusahaan yang taat dan disiplin dalam penyampaian laporan 
keuangan. Nilai standar deviasi ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan sebesar yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 71,03 hari. 
 
2. Komite Audit (KA) 
Komite audit merupakan variabel independen pertama yang diuji 
dalam penelitian ini dengan menghitung jumlah komite audit yang dimiliki 
setiap perusahaan sampel sebagai tolak ukurnya. Variabel ini diukur 
menggunakan variabel dummy, yaitu angka 1 untuk perusahaan yang 
memiliki jumlah komite audit 3 orang atau lebih, sedangkan angka 0 untuk 
perusahaan yang memiliki jumlah komite audit kurang dari 3 orang.  
Berdasarkan  tabel hasil analisis deskriptif 4.2 diatas, variabel komite 
audit diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,93 selama periode penelitian. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah rata-rata komite audit perusahaan sampel yang 
telah memenuhi jumlah standar komite audit yaitu sebesar 93% dengan 
standar deviasi sebesar 0,259. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
sampel sudah memiliki komite audit yang cukup kompeten berdasarkan 
 
 
jumlah komite auditnya yaitu sebagian besar perusahaan memiliki jumlah 
komite audit sebanyak 3 orang atau lebih.  
 
3. Profitabilitas (ROA) 
Profitabilitas perusahaan disini diukur dengan menggunakan rasio 
ROA. Berdasarkan tabel statistik deskriptif 4.2 diperoleh hasil analisis 
deskriptif variabel profitabilitas (ROA) dengan rata-rata profitabilitasnya 
sebesar 0,33109355 selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 
keseluruhan perusahaan sampel memiliki rata-rata kemampuan dalam 
menghasilkan laba atas penjualan sebesar 0,33109355.   
Selama periode penelitian perusahaan yang profitabilitasnya terendah 
atau mengalami kerugian sebesar -0,3198219 adalah PT. Cakra Mineral Tbk. 
(CKRA) pada tahun 2014. Sedangkan perusahaan yang profitabilitasnya 
tertinggi atau mengalami untung sebesar 0,3617459 adalah PT. Perdana 
Karya Perkasa Tbk (PKPK) tahun 2015. Hal ini juga berarti bahwa 
keuntungan yang dihasilkan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2013 sampai dengan 2016 paling sedikit memiliki laba dibawah 
rata-rata (mengalami rugi) sebesar 0,33109355 dan diatas rata-rata sebesar 
0,33109355. 
Berdasarkan tabel 4.2, nilai standar deviasi profitabilitasnya sebesar 
0,0856312724. Nilai ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai 
profitabilitas yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 8,56%. 
 
 
 
 
4. Opini Auditor (OA) 
Variabel ini diukur menggunakan variabel dummy, dengan 
menggunakan penanda angka 1 dan angka 0, angka 1 digunakan sebagai 
penanda bahwa laporan keuangan perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa 
pengecualian dari auditor, sedangkan angka 0 digunakan sebagai penanda 
bahwa laporan keuangan perusahaan mendapatkan opini wajar dengan 
pengecualian dari auditor.  
Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif 4.2, variabel opini auditor 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,58. Hasil ini mengindikasikan bahwa 58% 
dari keseluruhan laporan keuangan perusahaan sampel mendapatkan opini 
wajar tanpa pengecualian dari auditor. Sedangkan 42% dari keseluruhan 
laporan keuangan perusahaan sampel mendapatkan opini wajar dengan 
pengecualian dari auditor. Nilai standar deviasi opini auditor sebesar 0,496. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai opini auditor yang diteliti 
terhadap nilai  rata-ratanya sebesar 0,496. 
 
5. Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran perusahaan diproksikan dengan melogaritma naturalkan total 
aset (ln(total aset)), ini dikarenakan terdapat kesenjangan dari jumlah aset 
yang dimiliki masing-masing perusahaan. Berdasarkan tabel hasil analisis 
deskriptif 4.2, didapatkan bahwa variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai 
terendah atau nilai minimalnya sebesar 23,8081584 dan nilai maksimalnya 
atau tertinggi sebesar 32,1069293 dengan rata-rata profitabilitasnya sebesar 
28,968997750 dan standar deviasi sebesar 1,6352070344.  
 
 
Hal ini berarti jumlah rata-rata aktiva yang dimiliki oleh keseluruhan 
perusahaan sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 28,968997750. Total 
aktiva terendah dimiliki oleh PT. Aneka Tambang Tbk. (ANTM) pada tahun 
2013 sebesar 23,8081584, jumlah ini memang sangat rendah apabila 
dibandingkan dengan perusahaan sampel lainnya. Sedangkan total aset 
tertinggi dimiliki oleh perusahaan Adaro Energy Tbk. (ADRO) pada tahun 
2016 sebesar 32,1069293, jumlah ini merupakan jumlah tertinggi 
dibandingkan dengan perusahaan sampel lainnya.  
Nilai standar deviasi ukuran perusahaan sebesar 1,6352070344. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai ukuran perusahaan yang 
diteliti terhadap nilai  rata-ratanya sebesar 1,6352070344. 
 
1.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah dengan uji 
Kolmogorov-Smivov. Pengujian data menggunakan taraf signifikansi 0,05, 
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 
0,05 atau 5%. Berikut hasil perhitungannya: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 112 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 16,15465654 
Most Extreme Differences Absolute ,059 
Positive ,043 
Negative -,059 
Test Statistic ,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program SPSS 22, terlihat pada tabel 4.3 nilai signifikansi 0,200. 
Nilai signifikansi yang dihasilkan tersebut nilainya lebih dari taraf signifikansinya 
yaitu 0,05. Hasil tersebut menunjukkan  bahwa angka ketidaknormalan model 
regresi tersebut dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas atau dapat diketahui 
bahwa variabel penelitian terdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas  
Pendeteksian multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode Variance Inflation Factor (VIF).  Kriteria pengujian dengan  metode 
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, apabila nilai VIF dibawah 10 dan 
 
 
tolerance diatas 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.   Hasil 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 137,494 29,094  4,726 ,000   
KA -15,728 6,157 -,237 -2,555 ,012 ,961 1,040 
ROA -28,529 18,379 -,142 -1,552 ,124 ,985 1,015 
OA -3,112 3,180 -,090 -,979 ,330 ,982 1,019 
SIZE -1,695 ,963 -,161 -1,760 ,081 ,984 1,017 
a. Dependent Variable: TIME 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
KA 1,040 0,961 Tidak terjadi multikolinearitas 
ROA 1,015 0,985 Tidak terjadi multikolinearitas 
OA 1,019 0,982 Tidak terjadi multikolinearitas 
SIZE 1,017 0,984 Tidak terjadi multikolinearitas 
 Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF dari semua 
variabel bebas memiliki nilai dibawah 10 dan Tolerance diatas 0,1. Hal ini dapat 
diartikan bahwa variabel-variabel penelitian tidak menunjukkan gejala 
multilolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian diketahui bahwa data 
penelitian memenuhi asumsi bebas multikolinearitas atau tidak ada korelasi yang 
signifikan antara masing-masing variabel independen. Oleh karena itu 
pelaksanaan pengujian dapat dilakukan dan model penelitian ini layak 
dipergunakan. 
 
 
 
3. Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Run test. 
Pengujian Run test ini dengan melihat hasil nilai asymp.sg.(2-tailed) pada tabel 
hasil pengujiannya. Berikut ini hasil uji autokorelasi dengan Run test: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,63529 
Cases < Test Value 56 
Cases >= Test Value 56 
Total Cases 112 
Number of Runs 55 
Z -,380 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,704 
a. Median 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel diatas, hasil uji autokorelasi dengan Run test 
menunjukkkan nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,704. Hasil uji Run Test tersebut 
menunjukkan nilai asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau 0,704 > 0,05 
maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa residual acak atau tidak terjadi 
gejala autokorelasi antar nilai residual dan uji autokorelasi terpenuhi. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011), untuk mengetahui apakah model regresi 
mengalami masalah heteroskedastisitas atau tidak. Pengujian menggunakan uji 
Glejser dengan dasar pengambil keputusannya yaitu dilihat dari nilai 
signifikansinya < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika dilihat 
 
 
dari nilai signifikansinya >0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedasititas dengan Glejser adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27,103 16,238  1,669 ,098 
KA 5,971 3,436 ,166 1,738 ,085 
ROA 9,918 10,257 ,091 ,967 ,336 
OA ,698 1,775 ,037 ,393 ,695 
SIZE -,699 ,537 -,123 -1,300 ,196 
a. Dependent Variable: ABS_1 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian Heteroskedastisitas dengan uji Glejser pada 
tabel 4.11, Nilai signifikansi dari keempat variabel independen yang diuji yaitu 
variabel komite audit sebesar 0,085, profitabilitas sebesar 0,336, opini auditor 
sebesar 0,695 dan ukuran perusahaan sebesar 0,196 lebih dari 0,05, jadi dapat 
disimpulkan bahwa keempat variabel independen tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas.  
 
1.2.3. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila Ftabel> Fhitung dengan tingkat 
signifikansinya 0,05. Apabila F hitung > F tabel dan hasil signifikasi <0,05 maka 
 
 
variabel-variabel yang digunakan untuk penelitian dapat dikatakan fit/layak untuk 
dilakukan penelitian. Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3794,925 4 948,731 3,504 ,010b 
Residual 28967,995 107 270,729   
Total 32762,920 111    
a. Dependent Variable: TIME 
b. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, OA, KA 
 Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel hasil uji signifikansi simultan (uji F) diperoleh nilai F 
hitung adalah sebesar 3,504 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,010 lebih kecil 
dari 0.05. Selanjutnya, membandingkan F hitung dan F tabel. Dimana jika F 
hitung>F tabel maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Menggunakan α= 0,05, dfl=3 dan df2=108, 
pada tabel F diperoleh nilai F tabel sebesar 2,690.  
Pada tabel uji F di atas dapat diketahui nilai F hitung adalah sebesar 3,504 
dan tingkat signifikasi sebesar 0,010 yang artinya adalah  F hitung > Ftabel atau 
3,504 > 2,690 dan 0,010 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan 
antara  variabel komite audit, profitabilitas, opini auditor, ukuran perusahaan 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dari kasus ini dapat 
dikatakan bahwa variabel komite audit, profitabilitas, opini auditor, ukuran 
perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
 
 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
BEI. 
Hasil tersebut juga memiliki arti bahwa model yang digunakan dalam 
penelitian ini layak untuk dilakukan penelitian atau dengan kata lain variabel 
komite audit, profitabilitas, opini auditor, ukuran perusahaan mampu memprediksi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  
 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai determinasi 
ditentukan oleh nilai adjusted r square. Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil analisa koefisien determinasi yaitu dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,340a ,116 ,083 16,454 2,167 
a. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, OA, KA 
b. Dependent Variable: TIME 
      Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.14 diatas maka dapat diketahui bahwa hasil 
dari adjusted r square adalah 0,083 atau 8,3%. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa variabel komite audit (KA), profitabilitas (ROA), opini auditor (OA) dan 
ukuran perusahaan (SIZE) dapat mempengaruhi variabel dependen (ketepatan 
 
 
waktu penyampaian laporan keuangan) sebesar 8,3%, dan sisanya sebesar 91,7% 
dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian. 
Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan 
model regresi dalam memprediksikan nilai ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Dari hasil regresi di dapat nilai 16,454 hari (satuan ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan), hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam 
prediksi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sebesar 16,454 hari.  
 
1.2.4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Pada pengujian selanjutnya ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independen komite audit, profitabilitas, opini auditor dan ukuran 
perusahaan terhadap variabel dependen ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan maka dilakukan analisis dengan menggunakan regresi linear berganda. 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel satu dengan variabel yang lain dan untuk mengukur seberapa jauh 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil persamaan 
regresi yang diolah menggunakan program SPSS 22 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 137,494 29,094  4,726 ,000   
KA -15,728 6,157 -,237 -2,555 ,012 ,961 1,040 
ROA -28,529 18,379 -,142 -1,552 ,124 ,985 1,015 
OA -3,112 3,180 -,090 -,979 ,330 ,982 1,019 
SIZE -1,695 ,963 -,161 -1,760 ,081 ,984 1,017 
a. Dependent Variable: TIME 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas maka dapat disusun persamaan regresi 
sebagai berikut : 
TIME = 137,494 - 15,728KA - 28,529ROA - 3,112OA - 1,695SIZE + ε 
Keterangan : 
TIME  = Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (hari) 
α    = konstanta  
β1,β2,β3,β4     = Koefisien regresi dari KA, NPM, OA , SIZE 
KA   = Komite audit 
ROA   = Profitabilitas 
OA   = Opini auditor 
SIZE   = Ukuran perusahaan 
ε    = Standart Error (faktor pengganggu) 
 
 
 
 
Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun diatas maka dapat 
dijelaskan suatu pengertian sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 137,494. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 
komite audit (KA), profitabilitas (ROA), opini auditor (OA), dan ukuran 
perusahaan (SIZE) sama dengan nol, maka tingkat Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan yang terjadi adalah sebesar 137,494. 
2. Koefisien variabel komite audit adalah sebesar - 15,728. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika variabel independen lainnya dianggap konstan, maka setiap 
kenaikan satu satuan komite audit akan mengakibatkan penurunan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan sebesar - 15,728. 
3. Koefisien regresi variabel profitabilitas adalah sebesar - 28,529. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika variabel independen lainnya dianggap konstan, 
maka setiap kenaikan satu satuan profitabilitas perusahaan maka akan 
mengakibatkan penurunan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
yaitu sebesar - 28,529.  
4. Koefisien variabel opini auditor adalah sebesar - 3,112. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika variabel independen lainnya dianggap konstan, maka setiap 
kenaikan satu satuan opini auditor maka akan mengakibatkan penurunan nilai 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan  yaitu sebesar - 3,112.  
5. Koefisien variabel ukuran perusahaan adalah sebesar - 1,695. Hal ini 
menunjukan bahwa jika variabel independen lainnya dianggap konstan, maka 
setiap kenaikan satu satuan ukuran perusahaan maka akan mengakibatkan 
 
 
penurunan nilai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan  yaitu 
sebesar - 1,695.  
 
1.2.5. Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
  Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). 
Kriteria uji t adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikasi ≤ 0,05 berarti variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikasi ≥ 0,05 berarti variable independen secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Hasil uji t (uji hipotesis) yang telah dilakukan dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 137,494 29,094  4,726 ,000   
KA -15,728 6,157 -,237 -2,555 ,012 ,961 1,040 
ROA -28,529 18,379 -,142 -1,552 ,124 ,985 1,015 
OA -3,112 3,180 -,090 -,979 ,330 ,982 1,019 
SIZE -1,695 ,963 -,161 -1,760 ,081 ,984 1,017 
a. Dependent Variable: TIME 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas maka dapat diketahui nilai t hitung dan 
tingkat signifikasi dari variabel independen yang diuji. Selanjutnya adalah 
mencari t tabel dengan menggunakan  rumus t tabel = (tingkat kepercayaan dibagi 
2 ; jumlah perusahaan sampel dikurangi jumlah variabel independen dikurangi 1) 
= (α/2;n-k-1) = (0,05/2 ; 112-4-1) = (0,025 ; 107), kemudian dicari pada tabel 
distribusi t sehingga didapatkan t tabel sebesar 1,984. Hasil t tabel sebesar 1,984 
yang kemudian akan dibandingkan dengan nilai t hitung dari masing-masing 
variabel independen.  
Berdasarkan hasil olahan data statistik tersebut maka dapat dilihat 
pengaruh antara variabel dependen secara parsial adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Komite Audit (KA) terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan 
Berdasarkan tabel hasil uji statistik t 4.10, diperoleh nilai t hitung sebesar -
2,555 dan nilai signifikansi sebesar 0,012. Nilai t hitung sebesar 2,555 > t 
tabel 1,984 dan nilai signifikansi (sig.) 0,012 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel komite audit 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI atau 
dengan kata lain bahwa semakin kecil komite audit maka semakin tinggi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  
2. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan 
 
 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,552 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,124. Nilai t hitung sebesar 1,552 < t tabel 1,984 
dan nilai signifikansi (sig.) 0,124 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI atau dengan 
kata lain bahwa semakin besar atau semakin kecil profitabilitas, maka tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan dalam menyampaikan laporan 
keuangan. 
3. Pengaruh Opini Auditor (OA) terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai t hitung sebesar -0,979 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,330. Nilai t hitung sebesar 0,979 < t tabel 1,984 
dan nilai signifikansi (sig.) 0,330 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa opini auditor secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI atau dengan 
kata lain bahwa opini wajar auditor, tidak mempengaruhi ketepatan waktu 
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,760 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,081. Nilai t hitung sebesar 1,760 < t tabel 1,984 
 
 
dan nilai signifikansi (sig.) 0,081 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara individual 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI atau dengan  
kata lain bahwa semakin besar atau semakin kecil ukuran perusahaan maka 
tidak mempengaruhi  ketepatan waktu perusahaan dalam menyampaikan 
laporan keuangan . 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis data pada pengujian dengan uji t tersebut, maka 
pembuktian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil 
Diterima/ 
Ditolak 
H1 
Komite Audit berpengaruh 
negatif signifikan terhadap 
ketepatan waktu penyam- 
paian laporan keuangan 
Nilai t hitung = -2,555 > t 
tabel 1,984 dengan  
sig. 0,012 < 0,05 
Diterima  
H2 
Profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan 
Nilai t hitung = -1,552 < 
1,984 dengan  
sig. 0,124 > 0,05 
Ditolak 
 
H3 
Opini Auditor tidak berpe- 
ngaruh signifikan terhadap 
ketepatan waktu penyam- 
paian laporan keuangan 
Nilai t hitung = -0,979 < 
1,984 dengan  
sig 0,330 > 0,05 
Ditolak  
H4 
Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan 
Nilai t hitung = -1,760 < 
1,984 dengan  
sig 0,081 > 0,05 
Ditolak 
    Sumber: Data yang diolah, 2018 
 
 
Penjelasan dari keempat hipotesis tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama (Pengaruh Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan) 
Sebelumnya telah diprediksi bahwa hipotesis pertama dalam penelitian 
ini adalah komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
pada tabel 4.12 diperoleh t hitung sebesar -2,555 dan nilai t tabel sebesar 
1,984. Nilai signifikansinya adalah 0,012 lebih kecil dari α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan H1 diterima atau dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama 
diterima.  
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel komite audit berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
atau dengan kata lain bahwa apabila semakin kecil jumlah komite audit pada 
perusahaan maka semakin tinggi ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan.  
Hai ini dikarenakan jika dilihat pada rata-rata jumlah komite audit 
yang dimiliki oleh perusahaan sampel adalah 3 orang yaitu terdapat 93 % dari 
jumlah perusahaan sampel sudah memiliki jumlah komite audit sebanyak 3 
orang dan hanya 7 % dari jumlah perusahaan sampel  yang memiliki komite 
audit kurang dari 3 orang. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa ketepatan waktu penyampaiaan laporan keuangan pada perusahaan 
sampel yang terjadi karena jumlah komite audit sebagian besar perusahaan 
 
 
sampel telah memenuhi rata-rata jumlahnya yaitu 3 orang. Jumlah ini dapat 
diasumsikan sebagai jumlah yang sedikit sehingga dapat dikatakan semakin 
sedikit jumlah komite audit maka semakin tinggi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan ke publik. 
Hal ini juga dikarenakan perusahaan pada sektor pertambangan yang 
sangat kompleks sehingga  satu dengan yang lain saling berhubungan dan 
saling bergantung. Jumlah yang sangat kompleks ini menyebabkan 
terdapatnya standar jumlah yang harus dijalankan oleh setiap perusahaan di 
sektor ini. 
Komite Audit mempunyai peran sebagai Financial monitor (Rianti & 
Ratna Sari, 2014). Menurut teori yang dikemukakan Ningsih dan Widhiyani 
(2015) setiap perusahaan diwajibkan membentuk komite audit dengan 
minimal 3 orang, hal ini dimaksudkan agar perusahaan mampu meminimalisir 
terjadinya keterlambatan publikasi laporan keuangan, karena jumlah komite 
audit dapat menentukan berapa  lama waktu penyelesaian proses audit yang 
akan terjadi pada sebuah perusahaan. Pernyataan ini juga mendukung hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan.  
Komite audit memiliki tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 
berpedoman kepada piagam (charter) komite audit yang mengacu kepada 
peraturan OJK yang berlaku dan telah disetujui oleh Dewan Komisaris 
(Kowanda, 2016). Menurut sebuah teori yang dikemukakan oleh Randal 
dalam karya ilmiah Riyan (2014) menyatakan bahwa peran komite audit 
adalah membantu para komisaris dalam melaksanakan tugasnya termasuk 
 
 
memastikan agar laporan keuangan disajikan wajar sesuai SAK, struktur 
pengendalian internal dan eksternal yang sesuai standar audit yang berlaku, 
serta tidak lanjut manajemen tentang temuan audit yang dilakukan 
manajemen.  
Komite audit akan mengkomunikasikan beberapa hal dengan auditor 
untuk memperlancar jalannya audit seperti membahas tentang kecurangan 
dan tindak ilegal, tentang pengendalian internal perusahaan dan lain-lain 
(Kowanda, 2016). Hal ini akan menambah ketelitian pemeriksaan sehingga 
meningkatkan keefisiensian waktu pengerjaaan. Dengan beberapa hal tersebut 
maka kualitas laporan keuangan yang diterbitkan akan baik dan lebih tepat 
waktu.  
 
2. Hipotesis Kedua (Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan) 
Sebelumnya telah diprediksi bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 
ini adalah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
pada tabel 4.17 diperoleh t hitung sebesar -1,552 dan nilai t tabel sebesar 
1,984. Nilai signifikansinya adalah 0,124 lebih besar dari α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan H2 ditolak atau dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua 
ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
 
 
keuangan atau dengan kata lain bahwa semakin besar atau semakin kecil nilai 
profitabilitas perusahaan maka tidak mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan perusahaan.  
Hal ini dapat dilihat dari data profitabilitas perusahaan sampel yang 
menunjukkan bahwa meskipun profitabilitas perusahaan bernilai positif 
maupun negatif atau perusahaan dengan tingkat profitabiltas kecil maupun 
besar akan cenderung untuk tetap menyampaikan laporan keuangannya 
sebelum batas waktu berakhir dan terbukti sebagian besar perusahaan sampel 
telah menyampaikan laporan keuangannnya sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan oleh Bapepam tentang ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan yaitu kurang dari 120 hari setelah tanggal tutup buku perusahaan. 
Hasil ini didukung oleh penelitian Atwal et al (2015), yang 
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh karena tingkat 
profitabilitas berkaitan dengan ketidakstabilan kondisi ekonomi saat ini yang 
menyebabkan kebanyakan perusahaan yang mengalami kerugian diabaikan 
dalam pelaporan keuangannya. Kerugian maupun kenaikan profitabilitas yang 
tidak signifikan dan cenderung sedikit yang terjadi biasanya telah dianggap 
sebagai hal yang biasa.  
 
3. Hipotesis Ketiga (Pengaruh Opini Auditor Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan) 
Sebelumnya telah diprediksi bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian 
ini adalah opini auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek 
 
 
Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
pada tabel 4.11 diperoleh t hitung sebesar -0,979 dan nilai t tabel sebesar 
1,984. Nilai signifikansinya adalah 0,330 lebih besar dari α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan H3 ditolak atau dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga 
ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel opini auditor tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan atau 
dengan kata lain bahwa pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified 
Opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan tambahan bahasa 
penjelasan (Unqualified Opinion Report With Explanatory Language), 
pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) maupun pendapat 
tidak wajar (Disclaimer Opinion) yang dikemukakan oleh auditor tidak akan 
berpengaruh ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sehingga 
hipotesis ketiga terbukti tidak sesuai dengan hasil penelitian.  
Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Miradhi dan Agustusarsa (2016), yang menyatakan bahwa Opini auditor 
tidak berpengaruh signifikan pada ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Hal ini dapat diakibatkan karena auditor tidak memengaruhi 
lamanya proses penyelesaian audit. Opini auditor tidak berpengaruh terhadap 
lamanya waktu penyampaian laporan keuangan karena pada proses 
pemberian pendapat oleh para auditor terhadap kewajaran sebuah laporan 
keuangan merupakan tahapan yang paling akhir dilakukan sehingga jenis 
 
 
opini yang diberikan tidak memperngaruhi lamanya ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
Hasil ini juga didukung dengan alasan yang diungkapkan oleh Angga 
(2017). Menurut Angga (2017), jenis opini auditor merupakan berita baik 
atau berita buruk atas kinerja manajerial perusahaan dalam setahun bukan 
merupakan faktor penentu dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan audit. 
 
4. Hipotesis Keempat (Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan) 
Sebelumnya telah diprediksi bahwa hipotesis keempat dalam 
penelitian ini adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan, hasil penelitian pada tabel 4.17 diperoleh t hitung sebesar -1,760 
dan nilai t tabel sebesar 1,984. Nilai signifikansinya adalah 0,081 lebih besar 
dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan H4 ditolak atau dapat dikatakan 
bahwa hipotesis keempat ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan atau 
dengan kata lain semakin besar ukuran perusahaan, maka tidak 
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sehingga 
hipotesis keempat terbukti tidak sesuai dengan hasil penelitian.  
 
 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Angga Alvianto 
(2017) dan Atwal et al (2015) yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
yang signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dan 
audit report lag, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay 
sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan karena semua perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diawasi oleh investor, pengawas 
permodalan, regulator, pemerintah dan berbagai pihak lain sehingga setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat segera menyelesaikan pelaksanaan audit 
laporan keuangann tahunan.  
Alasan lainnya adalah perusahaan dengan total aset besar maupun 
kecil mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas 
penyampaian laporan keuangan (Alvianto, 2017).  
Menurut Ningsih dan Widhiyani (2015), ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan karena 
besarnya total asset yang dimiliki oleh perusahaan dapat menggambarkan 
bahwa sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan sangat baik 
sehingga perusahaan yang besar biasanya memiliki audit internal yang baik 
pula, sehingga mengharuskan  perusahaan dimonitori secara ketat oleh para 
investor, sehingga  dengan tujuan agar proses penyusunan laporan audit dapat 
diselesaikan dengan tepat waktu. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
1.1. Kesimpulan 
Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini untuk menguji variabel komite audit, profitabilitas, opini auditor dan 
ukuran perusahaan terhadap variabel dependen ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1.  Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk ke dalam sampel 
penelitian ini.  
2.  Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. 
3.  Opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. 
4.  Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. 
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1.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah : 
1.  Penelitian ini hanya meneliti perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016 dengan 76 sampel perusahaan. 
2.  Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan dapat dikatakan banyak tetapi pada penelitian ini hanya 
terbatas pada  komite audit, profitabilitas, opini auditor dan ukuran 
perusahaan yaitu menggunakan 4 variabel saja. 
3.  Berdasarkan pengujian koefisien determinasi (R), kemampuan variabel 
independen dalam penelitian ini masih terbatas untuk dapat menjelaskan 
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut terbukti 
dari nilai Adjusted R Square yang kecil, yaitu hanya 0,193 atau 19,3%. 
Sedangkan 80,7% -nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
 
1.3. Saran 
 Berdasarkan pada hasil analisa dan keterbatasan pada penelitian ini maka 
penelitian ini masih terdapat banyak kekuarangan, sehingga masih perlu 
diperbaiki dalam penelitian berikutnya yang mungkin memiliki kesamaan pada 
objek dan variabel dependen yang diteliti dengan penelitian ini. Adapun saran 
yang dapat penulis ajuakan adalah sebagai berikut : 
1. Mencoba untuk menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan lainnya, seperti kepemilikan 
manajerial, insider ownershipdan lain-lain. 
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2. Sampel perusahaan hanya perusahaan pertambangan, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
perusahaan pada seluruh sektor yang ada. 
3. Menambah variabel penelitian baik itu variabel independen,  variabel  kontrol 
maupun variabel moderasi yang sekiranya dapat berhubungan dengan 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, karena di dalam penelitian 
ini kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
(ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan) masih terbatas. Bedasarkan 
pada penelitian ini bahwa masih ada 64,2% faktor lain yang dapat 
menjelaskan variabel dependen (ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan). 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL 
 
No. Kode Nama perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ARII Atlas Resources Tbk 
3 BYAN Bayan Resources Tbk 
4 DEWA  Darma Henwa Tbk 
5 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 
6 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
7 HRUM Harum Energy Tbk 
8 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
9 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
10 MYOH Samindo Resources Tbk 
11 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
12 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 
13 PTRO Petrosea Tbk 
14 TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 
15 ANTM Aneka Tambang Tbk 
16 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
17 CKRA Cakra Mineral Tbk 
18 DKFT Central Omega Resources Tbk 
19 INCO Vale Indonesia Tbk 
20 PSAB J Resources Asia Pasific Tbk 
21 SMRU SMR Utama Tbk 
22 TINS Timah (Persero) Tbk 
23 CTTH Citatah Tbk 
24 BIPI Benakat Integra Tbk 
25 ELSA Elnusa Tbk 
26 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk 
27 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
28 TKGA Permata Prima Sakti Tbk 
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 LAMPIRAN 7  
STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TAHUN 112 2013 2016 2014,50 1,123 
TIME 112 17 110 71,03 17,180 
KA 112 0 1 ,93 ,259 
ROA 112 -,3198219 ,3617459 ,033109355 ,0856312724 
OA 112 0 1 ,58 ,496 
SIZE 112 23,8081584 32,1069293 28,968997750 1,6352070344 
Valid N (listwise) 112     
 
 
LAMPIRAN 8 
HASIL UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 112 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 16,15465654 
Most Extreme Differences Absolute ,059 
Positive ,043 
Negative -,059 
Test Statistic ,059 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 137,494 29,094  4,726 ,000   
KA -15,728 6,157 -,237 -2,555 ,012 ,961 1,040 
ROA -28,529 18,379 -,142 -1,552 ,124 ,985 1,015 
OA -3,112 3,180 -,090 -,979 ,330 ,982 1,019 
SIZE -1,695 ,963 -,161 -1,760 ,081 ,984 1,017 
a. Dependent Variable: TIME 
 
 
 
LAMPIRAN 10 
HASIL UJI AUTOKORELASI 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,63529 
Cases < Test Value 56 
Cases >= Test Value 56 
Total Cases 112 
Number of Runs 55 
Z -,380 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,704 
a. Median 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 27,103 16,238  1,669 ,098 
KA 5,971 3,436 ,166 1,738 ,085 
ROA 9,918 10,257 ,091 ,967 ,336 
OA ,698 1,775 ,037 ,393 ,695 
SIZE -,699 ,537 -,123 -1,300 ,196 
a. Dependent Variable: ABS_1 
 
 
LAMPIRAN 12 
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SIZE, ROA, OA, 
KAb 
. Enter 
a. Dependent Variable: TIME 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,340a ,116 ,083 16,454 2,167 
a. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, OA, KA 
b. Dependent Variable: TIME 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3794,925 4 948,731 3,504 ,010b 
Residual 28967,995 107 270,729   
Total 32762,920 111    
a. Dependent Variable: TIME 
b. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, OA, KA 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 137,494 29,094  4,726 ,000   
KA -15,728 6,157 -,237 -2,555 ,012 ,961 1,040 
ROA -28,529 18,379 -,142 -1,552 ,124 ,985 1,015 
OA -3,112 3,180 -,090 -,979 ,330 ,982 1,019 
SIZE -1,695 ,963 -,161 -1,760 ,081 ,984 1,017 
a. Dependent Variable: TIME 
 
 
 
LAMPIRAN 13 
HASIL UJI SIGNIFIKANSI SIMULTAN (UJI F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3794,925 4 948,731 3,504 ,010b 
Residual 28967,995 107 270,729   
Total 32762,920 111    
a. Dependent Variable: TIME 
b. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, OA, KA 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 14 
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,340a ,116 ,083 16,454 2,167 
a. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, OA, KA 
b. Dependent Variable: TIME 
 
 
LAMPIRAN 15 
HASIL UJI SIGNIFIKANSI PARAMETER INDIVIDUAL (UJI T) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 137,494 29,094  4,726 ,000   
KA -15,728 6,157 -,237 -2,555 ,012 ,961 1,040 
ROA -28,529 18,379 -,142 -1,552 ,124 ,985 1,015 
OA -3,112 3,180 -,090 -,979 ,330 ,982 1,019 
SIZE -1,695 ,963 -,161 -1,760 ,081 ,984 1,017 
a. Dependent Variable: TIME 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Umriatun Nur Istiqomah 
Alamat   : Bentangan Rt 11/ Rw 06, Bentangan, Wonosari, Klaten 
No. HP   : 083122923955 
No. WhatApps:  : 083122923955 
Email    : uniria7@gmail.com 
 
INFORMASI PRIBADI 
Tempat Lahir   : Klaten 
Tanggal Lahir  : 18 Desember 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status    : Lajang / Belum Nikah 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
 
PENDIDIKAN FORMAL 
2001-2002   :  TK AISIYAH BENTANGAN  
2002-2008   : SD NEGERI 1 BENTANGAN 
2008-2011   : SMP NEGERI 1 WONOSARI 
2011-2013   : SMA NEGERI 1 WONOSARI 
     Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam 
2013-2018   : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
     Jurusan Akuntansi Syariah 
 

